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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian Skripsi 
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Lampiran 2. Wawancara Mitra 

Hasil Wawancara bersama YMIL & Mjid 
Tanggal 09 Oktober 2025 
Via Zoom 
Stakeholder Paundra Hanutama (Founder & CEO) 

Bayu Pamungkas (Head of Program) 
Galih Hakim Antarnusa (Head of Community 
Engagement & Communications) 

Pertanyaan dan Jawaban 
Transkrip Wawancara Kebutuhan Sistem Website MangroveJakarta.id 
Tanggal: 9 Oktober 2025 
Lokasi: Online Meeting via Google Meet 
Peserta: 

 PM : Project Manager 
 PH : CEO & Founder Yayasan Mangrove Indonesia Lestari 
 BP : Head of Program 
 GH : Head of Community Engagement & Communications 

 
PM: 
Bagaimana proses pengelolaan kegiatan konservasi mangrove yang saat ini 
berjalan di MangroveJakarta.id? 
PH: 
Saat ini kegiatan konservasi masih berjalan secara manual dan terpisah-pisah. 
Informasi kegiatan biasanya disampaikan melalui media sosial dan grup 
komunikasi. Untuk pendaftaran relawan atau peserta event juga masih 
menggunakan form terpisah sehingga cukup sulit untuk memonitor data secara 
terpusat. 

 
PM: 
Apa kendala utama yang paling sering dihadapi dalam pengelolaan kegiatan 
tersebut? 
BP: 
Kendala utamanya ada di koordinasi dan monitoring kegiatan. Karena data 
peserta, laporan kegiatan, dokumentasi, dan progres penanaman masih tersebar 
di beberapa platform, jadi cukup sulit untuk melakukan tracking progres secara 
real-time. Selain itu, perubahan data atau update kegiatan juga sering terlambat 
diterima oleh tim. 

 
PM: 
Apakah website atau media yang saat ini digunakan sudah mendukung kebutuhan 
operasional organisasi? 
GH: 
Belum sepenuhnya. Website yang ada sekarang lebih berfungsi sebagai media 



117 
 

informasi saja. Pengguna hanya bisa melihat informasi kegiatan, tetapi belum ada 
fitur interaktif seperti registrasi event, forum komunitas, ataupun pelaporan 
kerusakan mangrove. Kami juga ingin ada fitur yang bisa meningkatkan 
engagement komunitas dan relawan. 

 
PM: 
Fitur apa saja yang dianggap penting untuk dikembangkan pada website baru 
nanti? 
PH: 
Kami berharap website nantinya bisa menjadi pusat aktivitas komunitas. Jadi 
selain informasi kegiatan, pengguna juga bisa mendaftar event, melihat progres 
penanaman mangrove, melakukan pembayaran event, sampai berinteraksi 
melalui forum komunitas. 

 
PM: 
Bagaimana kebutuhan dari sisi pengelolaan data oleh admin? 
BP: 
Admin membutuhkan dashboard untuk mengelola data event, validasi 
pembayaran, data volunteer, laporan kerusakan mangrove, dan artikel blog. Saat 
ini proses tersebut masih dilakukan manual sehingga memakan waktu cukup 
lama. 

 
PM: 
Apakah selama ini terdapat kendala dalam pengembangan atau pengelolaan 
sistem sebelumnya? 
GH: 
Iya, salah satu kendalanya adalah perubahan kebutuhan di tengah proses 
pengembangan. Kadang kebutuhan baru muncul setelah sistem berjalan, tetapi 
belum ada proses manajemen proyek yang terstruktur sehingga perubahan 
tersebut cukup sulit dikelola. 

 
PM: 
Menurut pihak organisasi, seperti apa sistem yang diharapkan dari sisi 
pengelolaan proyek dan pengembangan website? 
PH: 
Kami membutuhkan proses pengembangan yang lebih terstruktur tetapi tetap 
fleksibel terhadap perubahan kebutuhan. Karena itu kami berharap proyek 
website ini dapat dikembangkan secara bertahap dengan monitoring yang jelas, 
ada dokumentasi progres, dan stakeholder juga bisa terlibat dalam review setiap 
tahap pengembangan. 

 
PM: 
Baik, berdasarkan hasil diskusi ini, tim akan menyusun perencanaan proyek dan 
pengembangan website menggunakan pendekatan Water–Scrum–Fall agar 
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proses pengembangan lebih terstruktur namun tetap adaptif terhadap perubahan 
kebutuhan stakeholder. 
PH, BP, GH: Dari kita udah oke apapun metodenya selama memang efektif 
untuk proyek ini dipersilakan. Selain itu juga, kita cukup terbuka untuk bisa ada 
inovasi kayak gini. 
PM: Baik, terima kasih banyak Pak dan Kak! 

Hasil 
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan pihak pengelola kegiatan 

konservasi mangrove di Jakarta, diketahui bahwa ekosistem mangrove memiliki 
peran yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan pesisir. 
Selain berfungsi sebagai pelindung alami terhadap abrasi dan banjir rob, 
mangrove juga menjadi habitat bagi berbagai biota serta berkontribusi dalam 
penyimpanan karbon dalam skala besar. Namun demikian, dalam praktiknya, 
upaya konservasi mangrove di wilayah perkotaan seperti Jakarta masih 
menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi lingkungan maupun pengelolaan 
kegiatan konservasi itu sendiri. 

Hasil wawancara dengan mitra menunjukkan bahwa kegiatan konservasi yang 
dilakukan selama ini melibatkan berbagai pihak, seperti relawan, komunitas, 
donatur, dan pengelola program. Meskipun kolaborasi tersebut telah berjalan, 
proses koordinasi masih dilakukan secara manual melalui berbagai platform 
komunikasi yang terpisah. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam mengelola 
informasi, memantau progres kegiatan, serta memastikan keterlibatan seluruh 
pemangku kepentingan secara konsisten. Selain itu, dokumentasi kegiatan dan 
pelaporan hasil penanaman juga belum terintegrasi dengan baik, sehingga 
transparansi dan akuntabilitas kegiatan masih menjadi tantangan. 

Lebih lanjut, dari sisi teknologi, mitra telah memiliki platform website sebagai 
media publikasi kegiatan, namun fungsinya masih terbatas pada penyampaian 
informasi satu arah. Berdasarkan hasil diskusi, belum tersedia fitur yang 
mendukung interaksi pengguna, seperti pendaftaran kegiatan, pelaporan hasil, 
maupun pemantauan progres secara real-time. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
sistem yang ada belum mampu mendukung kebutuhan operasional dan 
kolaborasi secara optimal. Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan 
keterbatasan sistem, tetapi juga menunjukkan belum adanya pendekatan 
manajemen proyek teknologi informasi yang terstruktur dalam pengembangan 
dan pengelolaannya. 

Dari perspektif manajemen proyek, hasil observasi menunjukkan bahwa 
pengelolaan pengembangan sistem masih menghadapi beberapa kendala, seperti 
kurangnya perencanaan yang terdokumentasi dengan baik, perubahan kebutuhan 
yang terjadi di tengah proses pengembangan, serta keterbatasan dalam 
monitoring dan evaluasi progres proyek. Hal ini berdampak pada potensi 
keterlambatan, ketidaksesuaian hasil dengan kebutuhan pengguna, serta 
meningkatnya risiko kesalahan dalam pengembangan sistem. Kondisi tersebut 
menegaskan pentingnya penerapan pendekatan manajemen proyek yang mampu 
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mengakomodasi kebutuhan perencanaan yang terstruktur sekaligus fleksibilitas 
dalam pengembangan. 

Sejalan dengan temuan tersebut, berbagai penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa metode tradisional seperti Waterfall memiliki keunggulan dalam aspek 
perencanaan dan dokumentasi, namun kurang adaptif terhadap perubahan. 
Sebaliknya, metode Agile seperti Scrum mampu meningkatkan fleksibilitas dan 
kolaborasi, tetapi memiliki keterbatasan dalam pengendalian proyek secara 
menyeluruh. Oleh karena itu, pendekatan hybrid seperti Water–Scrum–Fall 
dinilai lebih sesuai untuk proyek teknologi informasi yang kompleks, karena 
mampu menggabungkan keunggulan kedua pendekatan tersebut dalam satu 
kerangka kerja yang terintegrasi. 

Berdasarkan kondisi dan permasalahan yang ditemukan di lapangan, 
diperlukan suatu pendekatan manajemen proyek yang tidak hanya berfokus pada 
pengembangan sistem, tetapi juga pada pengelolaan proses secara menyeluruh. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan framework Water–
Scrum–Fall dalam pengembangan sistem berbasis web pada platform 
MangroveJakarta.id, dengan penekanan pada penerapan manajemen risiko 
sebagai bagian dari pengelolaan proyek. Diharapkan, pendekatan ini dapat 
meningkatkan efektivitas koordinasi, transparansi kegiatan, serta keberhasilan 
proyek secara keseluruhan. 

Dokumentasi 

Lampiran 2 
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Lampiran 3. Memorandum of Agreement (MoA) antara PM dan Stakeholder 
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Lampiran 4. Project Charter 
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Lampiran 5. Project Scope Statement 
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Lampiran 6. User Stories & MoSCoW 
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Lampiran 7. Risk Management Plan 
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Lampiran 8. Trello 
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Lampiran 9. Status Report 1 
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Lampiran 10. Status Report 2 
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Lampiran 11. Status Report 3 
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Lampiran 12. Status Report 4 
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Lampiran 13. Status Report 5 
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Lampiran 14. Status Report 6 
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Lampiran 15. Status Report 7 
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Lampiran 16. Status Report 8 

 

Lampiran 16 

  



153 
 

Lampiran 17. Status Report 9 
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Lampiran 18. Status Report 10 
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Lampiran 19. Status Report 11 

 

Lampiran 19 

  



156 
 

Lampiran 20. Hasil Review Proyek dari Stakeholder 
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Section A -  Evaluation Process (Persepsi Stakeholder) 
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Section B – Success Criteria (Stakeholder Perspective) 
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Section C – Success Evaluation (Stakeholder Perspective) 
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Section D – Stakeholder Satisfaction (Core Variable) 
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Section E - Overall Project Success 
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Lampiran 21. Hasil Peer-Review Teammate kepada Project Manager 
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Section A- Leadership 
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Section B- Communication 
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Section C- Decision Making 
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Section D- Team Management 
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Section E- Project Execution 
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Section F- Stakeholder Management 
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Overall Performance 
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Lampiran 22. Deliverables Acceptance Form 
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Lampiran 23. Laporan Akhir kepada Yayasan Mangrove Indonesia Lestari 
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Lampiran 24. Meeting Offline 
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Lampiran 25. Dokumentasi Closing Project Greensy Team – SI UPNVJT 
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Lampiran 26. Hasil Website 
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Dapat diakses melalui website www.yayasanmangroveindonesia.com  
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